BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diet merupakan mengatur asupan makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh
seseorang berguna untuk menjaga kesehatan serta berat badan yang lebih terkontrol dan cara
yang aman saat melakukan diet adalah dengan petunjuk dari dokter ahli gizi. Dimana kondisi
tubuh setiap orang berbeda — beda saat menerima diet yang dilakukan, terdapat kondisi tubuh
yang masih bisa menerima dan juga terdapat kondisi tubuh yang tidak bisa menerima saat
melakukan diet tersebut. Diet dibagi menjadi dua, yaitu diet sehat dan diet tidak sehat. Tetapi
pada jaman sekarang orang=menyebut” diet-tidak=sehat itu dengan kata diet ekstrem.
Melakukan diet ekstrem-juga dapat menimbulkan beberapa penyakit setelah melakukannya,
yaitu ketidakseimbangan elektrolit dimana saat-tubuh tidak menerima cukup mineral seperti
natrium, glukosa, kalium, kalsium, .zat -besi -dan lainnya. Hal itu dapat menyebabkan
ketidakseimbangan elektrolit yang pada akhirnya membuat mundah,-demam, diare dan
sebagainya.  Ketidakteraturan menstruasi dimana tubuh tidak menerima cukup nutrisi,
ketidakseimbangan hormon akan terjadi- di “dalam tubuh. Sehingga dapat merusak siklus
menstruasi dan kesuburan perempuan. Penyakit jantung, ketika tubuh tidak mendapat nutrisi
yang cukup maka tekanan darah dari tubuh menjadi sangat rendah. Dan jantung juga harus
bekerja ekstra untuk memompa darah ke berbagal bagian tubuh, ini-dapat menyebabkan
sejumlah gangguan jantung bahkan gagal jantung: Dan masih banyak lagi penyakit yang dapat

timbul setelah melakukan diet ekstrem:.

Motif melakukan diet-tersebut berkaitan dengan-tubuh, terutama yang populer terdapat
pada kalangan remaja perempuan. Bentuk tubuh-sering menjadi bahan pembicaraan yang
tidak menyenangkan pada kalangan remaja, khususnya remaja perempuan. Dimana saat masa
tumbuh kembang remaja perempuan mengalami perubahan seperti pubertas yang
mempengaruhi bentuk tubuh, berat badan, dan juga penampilan. Kegemukan dan obesitas
pada tubuh seseorang menjadi suatu persoalan juga terhadap kesehatan mental seperti depresi,
stres dan kecemasan akut. Hal ini terjadi pada kalangan anak remaja perempuan karena sering
terjadi body shaming. Contoh kejadian ini terjadi saat sebagian orang pada lingkungan
sekolah ataupun lingkungan sekitar mengomentari bentuk tubuh remaja perempuan yang
dinilai tidak sesuai dengan standar berat badan. Body shaming sangat sering terjadi pada

lingkungan sesama remaja perempuan yang belum matang cara berpikir serta perilakunya.
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Body shaming pada remaja perempuan ini mengakibatkan dampak pada psikologis, namun
juga berdampak pada fisik (bisnis.com, 2019). Pada akhirnya remaja perempuan mulai
berlomba untuk melakukan diet demi memperbaiki bentuk tubuhnya. Tetapi yang menjadi
permasalahan adalah remaja perempuan banyak yang memilih diet yang salah, yaitu dengan
diet tidak sehat atau diet ekstrem. Pada kondisi ini remaja perempuan yang memilih
melakukan diet ekstrim dikarenakan merasa kurang percaya diri dan juga merasa dirinya
sangat kurang secara penampilan dibandingkan dengan orang lain yang seumuran karena
bentuk tubuh yang dimiliki kurang ideal sehingga tidak mendukung penampilan remaja
perempuan tersebut dan juga merasa tidak nyaman dengan lingkungan sekitar. Tetapi apapun
alasan tersebut, dengan melakukan diet ekstrem sangatlah tidak boleh dilakukan karena akan
berdampak buruk dengan kondisi“kesehatan dan juga pastinya sangat mengganggu kondisi
mental remaja perempuan tersebut. Yaitu, remaja perempuan‘tersebut dapat melakukan diet
sehat dengan cara mendapatkan petunjuk dari-dokter spesialis gizi, sehingga kondisi tubuh
remaja perempuan tersebut akan menerimanya dengan ‘baik dan berdampak baik juga pada
kondisi kesehatan remaja perempuan tersebut. Sehingga remaja perempuan.tersebut tidak lagi
melakukan memilih” - milih makanan atau diet ekstrem yang tidak tepat untuk remaja
perempuan seusianya. Dengan adanya masalah tersebut, penulis bertujuan melakukan
perancangan untuk membantu mengatasi rasa tidak percaya diri pada remaja perempuan.
Perancangan media komunikasi visual tersebut diharapkan dapat membantu mengararahkan
atau memberi informasi yang benar tentang diet sehat serta pola pikir yang benar tentang
tubuh ideal.

Media yang akan.digunakan pada perancangan-ini adalah.buku ilustrasi. Dimana buku
ilustrasi ini merupakan salah-satu.media komunikasi visual.yang nantinya dapat memberikan
informasi yang benar tentang diet sehat serta pola pikir yang benar tentang ubuh ideal kepada
target sasaran. Dan juga melalui media tersebut dapat memperkaya wawasan tentang bahaya

melakukan diet ekstrem khususnya pada remaja perempuan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sebuah buku berilustrasi yang dapat menyampaikan pesan

tentang bahaya melakukan diet ekstrem untuk remaja perempuan ?



1.3 Tujuan
Untuk menyampaikan pesan dalam lingkup Desain Komunikasi Visual sekaligus
memperkaya wawasan tentang bahaya melakukan diet ekstrem khususnya pada remaja

perempuan.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat untuk institusi akademik
Manfaat akademis bidang studi Desain Komunikasi Visual didalam
perancangan ini berguna untuk menghasilkan sebuah desain perancangan yang tepat
untuk target yang dituju sehingga ‘dapat menyelesaikan masalah yang ada yang

sebelumnya sudah melakukan riset dan‘mengumpuikan data yang dibutuhkan.

1.4.2 Manfaat untuk'masyarakat

Melalui peraneangan .ini~diharapkan “dapat menyampaikan pesan serta
menambah wawasan kepada imasyarakat, sehingga. masyarakat-dapat mengetahui
dampak bahaya dari diet ekstrem yang dilakukan oleh remaja perempuan. Sehingga
masyarakat dapat memberikan dukungan positif-agar remaja perempuan menghindari

untuk melakukan diet ekstrem.

1.4.3'Manfaat untuk diri sendiri

Dengan perancangan Ini dapat menambah avawasan untuk peneliti dan juga
dapat membantu ‘remaja~dengan—memberikan informasi--bahaya melakukan diet
ekstrem serta’. memberikan . dukungan _ positif agar; remaja menghindari untuk

melakukan diet ekstrem:

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai pada perancangan ini adalah metode kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif didapat berdasarkan jurnal, artikel, pustaka dan wawancara
yang mendukung, serta untuk data kuantitatif yang didapatkan dari kuisioner secara online

menggunakan google form, dimana data tersebut dapat dipresentasekan.
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1.7 Studi Pustaka

e Mengatur Pola Hidup Sehat Dengan Diet oleh Fitriani, SE

Pada jurnal ini memberikan informasi tentang pola hidup sehat dengan diet. Dalam
jurnal ini juga memberikan info bagaimana agar diet tetap dapat mendapatkan nutrisi yang
seimbang untuk tubuh. Dan juga memberikan tips mengatur pola hidup agar lebih sehat.
e Faktor — Faktor Pendorong Perilaku Diet Tidak Sehat Pada Wanita Usia Dewasa oleh

Fadlullah Abdurrahman

Pada jurnal ini memberikan informasi bahwa faktor pendorong perilaku diet tidak
sehat dikarenakan persepsi ketidakpuasan pada penampilan dan juga faktor eksternal yang
dominan mendorong untuk melakukan diet tidak sehat karena pengaruh dari lingkungan
sosial. Dalam jurnal ini juga memberikan informasi bahwa konsep diri, persepsi, motivasi,
lingkungan sosial,~dan/status sosial ekonomi keluarga mempengaruhi faktor pendorong
diet tidak sehat tersebut.
e Perancangan Komunikasi Visual Tentang Diet Golongan Darah oleh Kelvin

Alexander Tandranata

Pada jurnal ini memberitahu bahwa pentingnya asupan makanan yang masuk
kedalam tubuh dengan menerapkan pola diet golongan darah. Dimana dengan melakukan
diet golongan darah pastinya akan membuat masyarakat untuk lebih perhatian kepada
kondisi organ didalam tubuh. Dimana dalam jurnal ini juga memberikan informasi tentang
diet golongan darah sesuai dengan tipe — tipe golongan darah. Pada jurnal ini
menggunakan media-utama yaitu komikyinformatif sehingga target lebih mudah menerima
pesan yang ingin.disampaikan=Dimana komik-informatif tersebut berisi beberapa versi
diet berdasarkan gelongan darah: Untuk pengaplikasian desain komik tersebut terdapat
pada table menu, tatakan gelas, kaos, pin, action-figure-terbuat dari clay, dan gantungan

kunci.



